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RINGKASAN 

 

Ahmad Heril Zainullah. 1310311021. KOMPARASI TINGKAT PRODUKSI BENIH KACANG 

PANJANG ( Vigna sinensi L ) PADA APLIKASI BERBAGAI JENIS MULSA DAN PUPUK 

MAJEMUK. Dosen Pembimbing Utama : Ir. Iskandar Umarie M.P, Dosen Pembimbing Anggota 

: Ir. Wiwit Widiarti M.P. 

 

Kacang panjang termasuk tanaman sayuran yang banyak di konsumsi di Indonesia. Akan 

tetapi pada kenyataanya produksi kacang panjang di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami 

penurunan. Salah satu kendala dalam budidaya kacang panjang yaitu kurang insentifnya cara 

budi daya oleh petani. Factor penggunaan mulsa dan pupuk juga berperan dalam meningkatkan 

produksi serta mengurangi dan menekan intensitas serangan organisme pengganggu tanaman. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh jenis mulsa dan jenis pupuk terhadap 

tingkat produksi benih kacang panjang. 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Unniversitas 

Muhammadiyah Jember, Jl.Karimata No 49, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur, Pada 

tanggal 10 November 2017 sampai dengan 14 Februari 2018. Bahan tanam yang digunakan 

adalah kacang panjang (Vigna sinensis L). Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok 2 Faktorial 4x3 yaitu factor 1 jenis mulsa terdiri dari (M1) tanpa mulsa, (M2) mulsa 

kacang tanah , (M3) mulsa plsatik,  (M4) mulsa jerami . Faktor 2 Jenis pupuk (P1) NPK mutiara, 

(P2) Phonska, (P3) NPK Super Folium. 

Hasil penelitian menunjukan mulsa plastik berpengaruh sangat baik, dapat meningkatkan 

produksi kacang panjang. Penggunaan pupuk NPK mutiara (P1), phonska (P2), dan NPK super 

folium (P3) tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap semua parameter produksi kacang 

panjang..  Tidak terdapat interaksi antara jenis mulsa dan pupuk. 
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